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Hidrolisis garam merupakan salah satu materi kimia yang
sering dianggap sulit karena memuat konsep konkrit dan abstrak
sehingga sering menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.
Miskonsepsi jika dibiarkan akan berakibat fatal sehingga akan
menghambat proses pembelajaran berikutnya. Tes diagnostik five tier
digunakan untuk mengidentifikasi hasil tes bersifat objektif sehingga
hasil yang di identifikasi lebih menginterprestasikan miskonsepsi.
Oleh sebab itu, penyelidikan lebih lanjut mengenai miskonsepsi
sangat perlu dilakukan, sehingga jika terdapat siswa yang mengalami
miskonsepsi dapat segera di atasi. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan persentase peserta didik yang mengalami
miskonsepsi pada materi hidrolisis garam berdasarkan tes diagnostic
five tier. (2) Mendeskripsikan sebaran miskonsepsi siswa pada materi
hidrolisis garam. (3) Mendeskripsikan faktor penyebab miskonsepsi
siswa berdasarkan hasil wawancara.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif,
yaitu merupakan penelitian non eksperimen yang menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data apa adanya. Penelitian kuantitatif
pada penelian ini dilakukan dengan perhitungan persentase.
Instrument yang digunakan berupa tes diagnostik five tier yang
berjumlah 20 soal pilihan ganda yang sebelumnya dilakukan uji
validasi ahli olen dosen dan guru kimia dengan hasil 87,3%.
Selanjutnya diuji cobakan pada kelas XII IPA 1 dan 2 SMA Islam

XV



Sunan Gunung Jati Ngunut diperoleh 3 soal tidak valid dari 23 soal.
Selanjutnya diuji reliabilitas soal diperoeh hasil 0,779 dengan katogori
reliabel tinggi. Penelitian ini dilakukan di MA Bustanul Muta’alimin
Kota Blitar dengan subjek penelitian kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2
dengan jumlah 58 siswa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Persentase
siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi hidrolisis garam
teridentifikasi sebesar 51,55%. (2) Sebaran persentase miskonsepsi
siswa sebesar 48,51% pada sub bab konsep hidrolisis garam, 45,65%
pada sub bab sifat larutan garam, 57,5% pada sub bab pH hidrolisis
garam, 48,83% pada sub bab peran hidrolisis garam dalam kehidupan
sehari-hari, dan pada sub bab menganalisis garam yang mengalami
hidrolisis sebanyak 56,2%. (3) Miskonsepsi yang dialami oleh siswa
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: rendahnya kemampuan siswa
dalam menghubungkan antar konsep hidrolisis garam, kurang
memahami materi prasyarat, kurangnya interaksi guru dengan siswa,
dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran kimia. Sehingga untuk
kedepannya guru bisa lebih memperkuat interaksi pada siswa dan
menggunakan media pembelajaran yang menarik untuk menarik
perhatian siswa.
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Salt hydrolysis is one of the chemical materials that is often
considered difficult because it contains concrete and abstract concepts
that often cause students to experience misconceptions.
Misconceptions if left unchecked will be fatal so that it will hinder the
next learning process. The five tier diagnostic test used to identify test
results is objective so that the results identified are more interpretive
of misconceptions. Therefore, further investigation of misconceptions
is very necessary, so that if there are students who experience
misconceptions can be overcome immediately. The objectives of this
study are (1) to describe the percentage of students who experience
misconceptions on salt hydrolysis material based on the five tier
diagnostic test. (2) To describe the distribution of students'
misconceptions on salt hydrolysis material. (3) Describe the factors
that cause students' misconceptions based on the results of interviews.

This research is descriptive quantitative research, which is
non-experimental research that analyzes data by describing the data as
it is. Quantitative research in this study was carried out by calculating
percentages. The instrument used is a five tier diagnostic test totaling
20 multiple choice questions which were previously tested by expert
validation by lecturers and chemistry teachers with the results of
87.3%. Furthermore, it was tested on class XI1 IPA 1 and 2 SMA Islam
Sunan Gunung Jati Ngunut obtained 3 invalid questions from 23
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questions. Furthermore, the reliability test of the question was 0.779
with a high reliability category. This research was conducted at MA
Bustanul Muta'alimin Blitar City with research subjects in class XI
IPA 1 and XI IPA 2 with a total of 58 students.

The results of this study showed that (1) the percentage of
students who experienced misconceptions in salt hydrolysis material
was identified at 51.55%. (2) The percentage distribution of students'
misconceptions was 48.51% in the sub chapter of the concept of salt
hydrolysis, 45.65% in the sub chapter of the nature of salt solutions,
57.5% in the sub chapter of the pH of salt hydrolysis, 48.83% in the
sub chapter of the role of salt hydrolysis in everyday life, and in the
sub chapter of analyzing salt that undergoes hydrolysis as much as
56.2%. (3) Misconceptions experienced by students are caused by
several factors, namely: students' low ability to connect between salt
hydrolysis concepts, lack of understanding of prerequisite material,
lack of teacher-student interaction, and students' interest in learning
chemistry. So that in the future teachers can further strengthen
interactions with students and use interesting learning media to attract
students' attention.
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